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ABSTRACT 
 

Co-residing grandparent influence children’s growth and development, so good co-parenting is needed to avoid the negative 
impacts. This study aims to describe parent-grandparent co-parenting relationship in grandparents who provide child care 
because left by working mothers. The research method was descriptive survey and using simple random sampling technique 
with sample of 105 grandparents who provide child care because left by working mothers. Characteristics of grandparents 
74.3% aged less than 60 years, 90.5% children raised by grandmothers. The majority of grandparents 99% came from 
Javanese ethnic and 55.2% had an elementary-junior high school education. As many as 87.6% respondents have an income 
less than IDR1,700,000.00/month and 60% mothers of children work as private employees. The results indicated that 
grandparents showed a good parent-grandparent co-parenting relationship in the role of childcare, which was marked by 
65.7% co-parenting agreement good respondents, 73.3% co-parenting closeness of respondents good, 73.3% exposure of 
child to conflict respondents are good, 78.1% co-parenting support/undermining respondents are good, 85.7% endorsement 
of partner's parenting respondents are good, and only 58.1% of respondents perceive the division of labor in the sufficient 
category. The role of grandparents as children’s primary caregivers when left by working mothers will not interfere with 
attachment between parent-child if a harmonious parent-grandparent co-parenting relationship is created. 
Keywords: co-parenting; grandparenting; working mother 

 

ABSTRAK 
 

Pengasuhan kakek-nenek berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita, sehingga diperlukan co-parenting 
yang baik agar tidak terjadi dampak negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran parent-grandparent 
coparenting relationship pada kakek-nenek yang mengasuh balita karena ditinggal ibu bekerja. Penelitian dilakukan 
menggunakan pendekatan survei deskriptif dan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling 
dengan jumlah sampel 105 kakek-nenek yang mengasuh balita karena ditinggal ibu bekerja. Karakteristik kakek-nenek yang 
mengasuh balita 74,3% berusia kurang dari 60 tahun, 90,5% balita diasuh oleh neneknya. Mayoritas kakek-nenek 99% berasal 
dari Suku Jawa dan 55,2% berpendidikan SD-SMP. Sebanyak 87,6% responden mempunyai penghasilan kurang dari 
Rp1.700.000,00/bulan dan 60% ibu balita berkeja sebagai karyawan swasta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parent-
grandparent co-parenting pada kakek-nenek yang mengasuh balita dalam kategori baik, yang ditandai dengan 65,7% co-
parenting agreement responden baik, 73,3% co-parenting closeness responden baik, 73,3% exposure of child to conflict 
responden baik, 78,1% co-parenting support/undermining responden baik, 85,7% endorsement of partner’s parenting 
responden baik, dan hanya 58,1% responden yang mempersepsikan division of labor dalam kategori cukup. Peran kakek-
nenek sebagai pengasuh utama balita ketika ditinggal ibu bekerja tidak akan mengganggu kelekatan antara orangtua-anak 
apabila tercipta parent-grandparent co-parenting relationship yang harmonis. 
Kata kunci: co-parenting; pengasuhan kakek-nenek; ibu bekerja 
 

PENDAHULUAN  
 

Trend pengasuhan balita oleh kakek-nenek secara global mencapai 40% hingga 58%.(1,2) Ini dilatarbelakangi oleh 
banyaknya wanita bekerja. Pekerja wanita di seluruh dunia mencapai 47,14% pada tahun 2019,(3) sedangkan di Indonesia 
sendiri terdapat 52.045.163 pekerja wanita pada tahun 2019. Provinsi Jawa Tengah termasuk ke dalam 3 besar provinsi di 
Indonesia dengan pekerja wanita terbanyak, yaitu sebesar 7,649,578 pekerja.(4) 75% keluarga di Indonesia mempercayakan 
pengasuhan kepada orang lain seperti baby sitter, day care maupun anggota keluarga lainnya dan bahkan ada 14,4% anak 
yang hidup hanya dengan kakek-nenek mereka.(5) Fenomena pengasuhan oleh nenek menjadi pilihan bagi para ibu di 
Indonesia yang bekerja. Keikutsertaan nenek dalam mengasuh cucu dianggap sebagai salah satu bentuk dukungan pada 
keluarga dengan ibu yang ikut bekerja.(6) Kakek-nenek di Tiongkok mengambil tanggungjawab penting bersama orangtua 
dalam tugas pengasuhan.(7,8) Lebih dari 60% keluarga di Shanghai bergantung pada kakek-nenek untuk menggantikan peran 
pengasuhan anak di siang hari saat orangtua bekerja maupun setelah cuti pengasuhan anak dari ibu sudah habis (biasanya 
empat bulan cuti setelah melahirkan, menurut Hukum Perburuhan Tiongkok) atau bahkan sejak hari pertama kelahiran.(9) 

Kakek-nenek di Afrika dan Amerika juga cenderung memegang peran keluarga yang penting, termasuk dalam peran 
pengasuhan anak dan pengambilan keputusan bersama, serta memastikan keberlangsungan hidup dan perkembangan pada 
keluarga.(10) Ibu yang bekerja menitipkan balita untuk diasuh kakek-nenek karena merasa lebih percaya kepada orangtuanya 
daripada baby sitter maupun tempat penitipan anak. Alasan lainnya adalah ibu balita merasa lebih nyaman dan kepercayaan 
bahwa pengasuhan kakek-nenek lebih bermanfaat untuk anak. Pengasuhan kakek-nenek dinilai lebih mahal meskipun mereka 
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melakukannya secara sukarela karena orangtua balita.(1) Diperlukan suatu bentuk pengasuhan bersama yang terstruktur untuk 
mengorganisasikan pengasuhan antara ibu dengan kakek-nenek sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak tidak 
terganggu meskipun mereka ditinggal ibu bekerja. Istilah yang mengacu pada cara orangtua dan kakek-nenek yang saling 
berhubungan dalam peran mengasuh anak disebut parent-grandparent co-parenting ralationship. Parent-grandparent co-
parenting berarti orangtua dan kakek-nenek berfungsi sebagai mitra dalam peran pengasuhan anak.(11) Peran pengasuhan yang 
berbeda antar orangtua, hubungan orangtua-anak, dan cara orangtua bekerjasama dalam peran pengasuhan berpengaruh 
terhadap perkembangan anak.(12) Co-parenting tidak berarti harus ada kesetaraan wewenang dan tanggung jawab pengasuhan, 
setiap orangtua berbeda tergantung konteks social dan budaya yang ada. Model co-parenting dibangun berdasarkan 6 domain 
yaitu co-parenting agreement, co-parenting closeness, exposure of child to conflict, co-parenting support vs undermining, 
exposure of partner’s parenting, dan division of labor.(13) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran parent-
grandparent co-parenting relationship pada kakek-nenek yang mengasuh balita yang ditinggal ibu bekerja. 
 
METODE 
 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Purworejo pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020. Desain penelitian 
yang digunakan adalah survei deskriptif. Sampel yang diambil adalah 105 kakek-nenek yang mengasuh balita karena ditinggal 
ibu bekerja. Sampel diambil dengan metode simple random sampling. Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu: 
1)kakek-nenek yang mengasuh balita (1-5 tahun) karena ditinggal ibu bekerja minimal 8 jam atau lebih pada sektor formal 
maupun informal, 2)kakek-nenek yang telah mengasuh balita selama minimal 6 bulan, 3)kakek-nenek dengan balita yang 
tercatat di posyandu. Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu kakek-nenek yang tuna netra.  

Variabel penelitian adalah parent-grandparent co-parenting relationship. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
modifikasi kuesioner Co-parenting Relationship Scale (CRS) dan telah dilakukan uji validitas menggunakan Pearson Product 
Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alfa. Metode analisis data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi. 
Penelitian ini telah melalui proses uji kelaikan etik di Universitas Airlangga dengan nomor 1874-KEPK. 
 

HASIL 
 

         Tabel 1. Karakteristik kakek-nenek yang                  Tabel 2. Distribusi domain parent-grandparent 
        mengasuh balita di Kabupaten Purworejo                coparenting relationship di Kabupaten Purworejo 
 

 

Tabel 1 yang menunjukkan bahwa 74,3% responden 
merupakan kakek-nenek berusia <60 tahun. Sebanyak 90,5% 
balita diasuh oleh nenek yang mayoritas berasal dari Suku 
Jawa yaitu 99,0%. Pendidikan terakhir kakek-nenek tersebut 
sebagian besar SD-SMP sejumlah 55,2% dan berpenghasilan < Rp 1.700.000,00 sebanyak 87,6%. Karakteristik berdasarkan 
pekerjaan ibu balita menunjukkan bahwa 60,0% ibu bekerja sebagai karyawan swasta. 

Analisis data menunjukkan bahwa 65,7% responden memiliki coparenting agreement dalam kategori baik; 73,3% 
responden memiliki coparenting closeness dalam kategori baik; 73,3% responden memiliki exposure of child to conflict dalam 
kategori baik; 78,1% responden memiliki coparenting support/undermining dalam kategori baik; 85,7% responden memiliki 
endorsement of partner’s parenting dalam kategori baik dan 58,1% responden memiliki division of labor dalam kategori cukup. 

 

PEMBAHASAN 
 

 Menurut teori ekologi, interaksi sosial anak dimulai dari lingkungan terdekat di sekitarnya sehingga orang terdekat di 
keluarga diharapkan dapat membantu agar pengasuhan pada anak yang ditinggal ibu bekerja bisa berlangsung optimal.(14) Kakek-
nenek dalam penelitian ini sebagian besar berusia kurang dari 60 tahun. Usia kakek-nenek berpengaruh terhadap perannya dalam 
mengasuh cucu. Usia kakek-nenek berpengaruh terhadap perkembangan cucu yang diasuh. Anak yang diasuh oleh nenek yang 
berusia lebih tua berdampak pada perkembangan kognitif anak yang lebih rendah.(6) Sebagian besar balita yang ditinggal ibu 
bekerja pada penelitian ini diasuh oleh nenek, hanya sedikit yang diasuh oleh kakek. Penelitian yang mengamati peranan kakek 
juga sedikit sekali ditemukan, penelitian lebih banyak gabungan peran antara kakek-nenek. Peran kakek tidak terlalu signifikan 
dalam pekerjaan rumah tangga dan pengasuhan cucu serta pemberian makan pada anak, namun bukan berarti peran kakek 
tidaklah penting. Kakek lebih berperan terhadap pencapaian masa depan cucu di dalam bermasyarakat.(15) 
 

Karakteristik Indikator Jumlah Persentase 
Usia kakek-

nenek 
< 60 tahun 78 74,3 
> 60 tahun 27 25,7 

Jenis kelamin Laki-laki 10 9,5 
Perempuan 95 90,5 

Suku kakek-
nenek 

Jawa 104 99,0 
Non-Jawa 1 1,0 

Pendidikan 
kakek-nenek 

Tidak sekolah 21 20,0 
SD-SMP 58 55,2 
SMA 26 24,8 
Perguruan tinggi 0 0 

Penghasilan 
kakek-nenek 

< Rp 1.700.000,00 92 87,6 
> Rp 1.700.000,00 13 12,4 

Pekerjaan ibu 
balita 

PNS 15 14,3 
Karyawan swasta 63 60,0 
Lainnya 27 25,7 

Domain parent-
grandparent 
coparenting 
relationship 

Indikator Jumlah Persentase 

Coparenting 
agreement 

Baik 69 65,7 
Cukup 32 30,5 
Kurang 4 3,8 

Coparenting 
closeness 

Baik 77 73,3 
Cukup 26 24,8 
Kurang 2 1,9 

Exposure of child to 
conflict 

Baik 77 73,3 
Cukup 22 21,0 
Kurang 6 5,7 

Coparenting 
support/undermining 

Baik 82 78,1 
Cukup 21 20,0 
Kurang 2 1,9 

Endorsement of 
partner’s parenting 

Baik 90 85,7 
Cukup 1 1,0 
Kurang 14 13,3 

Division of labor Baik 39 37,1 
Cukup 61 58,1 
Kurang 5 4,8 
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Mayoritas kakek-nenek bersuku Jawa. Pengasuhan dalam keluarga bersuku Jawa dilandasi oleh nilai-nilai Budaya Jawa 
yang meliputi nilai hormat, rukun, pengendalian perilaku, nrimo, disiplin, jujur dan tresno (rasa cinta). Prinsip hidup hormat dan 
rukun dimaksudkan untuk menjaga keselarasan dalam berinteraksi sosial sesuai tatanan hierarkis dan menghindari konflik serta 
mempertahankan keselarasan relasi.(16) Prinsip-prinsip ini dapat mendukung co-parenting relationship yang baik antara orangtua 
dan kakek-nenek dalam peran pengasuhan. Selain suku atau budaya, pendidikan kakek-nenek juga diketahui berdampak pada 
perkembangan anak. Ibu merupakan pengasuh utama anak, pada ibu yang bekerja peran tersebut digantikan oleh nenek. Nenek 
yang lebih tua dan cenderung memiliki pendidikan yang rendah dapat mengakibatkan perkembangan kognitif anak menjadi 
rendah pula. Nenek yang memiliki pendidikan yang tinggi dapat membantu meningkatkan perkembangan kognitif anak.(6) 
Penelitian Zeng & Xie (2014) menemukan adanya kesamaan pengaruh pendidikan kakek-nenek dan pendidikan orangtua 
terhadap perkembangan anak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kakek-nenek dapat memainkan peran seperti orangtua dalam 
peran pengasuhan.(17) Kakek-nenek yang mengasuh balita dalam penelitian ini mempunyai penghasilan dibawah rata-rata Upah 
Minimum Regional (UMR) Kabupaten Purworejo karena sebagian besar juga sudah tidak bekerja/pensiun. Kakek-nenek yang 
sudah tidak bekerja/pensiun cenderung memiliki keterbatasan sumber daya ekonomi dan material sehingga menciptakan 
hambatan untuk mengadopsi praktik pemberian makan yang optimal untuk bayi dan balita yang diasuh.(18) 

Peningkatan jumlah ibu yang bekerja mengakibatkan  perubahan  struktur dan peran dalam keluarga, termasuk peran 
pengasuhan, maka diperlukan dukungan sosial dan finansial untuk kakek-nenek. Jenis  pekerjaan  yang dimiliki  ibu  berpengaruh  
negatif  terhadap kualitas  lingkungan  pengasuhan  anak.(19) Penelitian menunjukkan bahwa semakin ringan beban kerja ibu maka 
semakin baik kuantitas pengasuhan.(20) Data Survei Kehidupan Keluarga Indonesia longitudinal digunakan sebagai sumber untuk 
melihat bantuan kakek-nenek dalam keluarga baik secara demografis maupun ekonomi.(21) Karakteristik status pekerjaan ibu 
dapat mempengaruhi seberapa  banyak informasi yang ibu didapatkan saat berinteraksi dengan lingkungan pekerjaannya, 
tentunya juga diimbangi dengan tingkat pendidikan ibu. Ibu yang bekerja otomatis ikut membantu menopang ekonomi  keluarga  
namun  berdampak  juga terhadap  pola  pengasuhan anak saat  ibu sedang bekerja.(22)  

Partisipasi kakek-nenek dalam mengasuh cucu merupakan dukungan penting bagi anaknya, terutama pada anak atau 
menantu perempuan yang bekerja. Parent-grandparent co-parenting relationship ini secara umum dalam kategori baik. Domain 
co-parenting closeness pada penelitian ini menunjukkan kategori baik, yaitu berupa manajemen interaksi keluarga seperti 
mengendalikan perilaku dan komunikasi yang merupakan tanggungjawab subsistem penting orangtua dan pengasuh lainnya 
karena dapat mempengaruhi pengasuhan dan perkembangan anak.(13) Kakek-nenek secara sukarela membantu tugas pengasuhan 
karena merasa hal itu dapat menumbuhkan hubungan dekat dengan cucu dan meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri. Anak-
anak yang dibesarkan bersama oleh orangtua dan kakek-nenek diasumsikan bahwa mereka setidaknya memiliki satu figur 
kelekatan yang stabil, baik itu orangtua ataupun kakek-nenek sebagai pengasuh utama.(23) Hubungan keterikatan yang baik dengan 
kakek-nenek dapat mengurangi kecemasan pada anak yang ditinggal bekerja.(8)  

Domain co-parenting agreement pada penelitian ini dalam kategori baik. Co-parenting agreement mencakup berbagai 
topik yang berhubungan dengan anak, termasuk nilai-nilai moral, harapan, aturan perilaku, kebutuhan sosial anak, standar dan 
prioritas pendidikan, keselamatan, dan asosiasi anak dengan teman sebayanya perlu disetujui bersama antarpengasuh. Sebagian 
besar penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan bersama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyesuaian anak, secara 
langsung atau tidak langsung dalam hubungan antara orangtua-anak. Pengaruh orangtua terhadap tumbuh kembang anak 
ditentukan oleh perbedaan aturan dalam pengasuhan, hubungan orangtua/kakek-nenek dengan anak, serta bagaimana orangtua 
dan kakek-nenek bekerjasama dalam mengasuh anak.(12)  

Namun di sisi lain konflik dan kontradiksi terkait masalah pengasuhan anak juga kerap terjadi di antara kakek-nenek dan 
orangtua. Perbedaan gaya pengasuhan, keyakinan, dan pendidikan cucu menjadi penyebab umum konflik pengasuhan 
antargenerasi.(24) Penelitian di Cina menyebutkan meskipun anak-anak dibesarkan bersama oleh kakek-nenek mereka di keluarga 
tiga generasi tidak berpisah dalam jangka waktu lama dengan orangtua mereka, faktor-faktor negatif seperti kehadiran kakek-
nenek sebagai pengasuh utama, tidak adanya orangtua di siang hari (ketika mereka bekerja), dan berbagai konflik antara orangtua 
dan kakek-nenek dalam nilai pengasuhan mungkin masih ada dalam hubungan anak-orangtua. 83,74% kakek nenek yang diteliti 
telah mengkritik ibu dari anak-anak bahkan sebelum cucu mereka lahir dan 30,54% memiliki konflik tentang masalah 
pengasuhan anak.(25) Paparan anak terhadap konflik antar orangtua dan kakek-nenek sebagai pengasuh dalam teori ekologi co-
parenting disebut exposure of child to conflict dan merupakan gangguan dalam tanggungjawab bersama antar pengasuh yang 
dapat mengganggu keamanan fisik dan emosional anak. Exposure of child to conflict dalam penelitian ini dalam kategori baik, 
yang artinya apabila terdapat konflik antara kakek-nenek dan orangtua, mereka tidak menunjukkannya didepan anak. 

Orangtua dan kakek-nenek sebaiknya membatasi paparan tersebut dengan saling memberikan dukungan satu sama lain 
yang dalam teori co-parenting disebut endorsement of partner’s parenting. Endorsement of partner’s parenting dalam penelitian 
ini dalam kategori baik yang berarti kakek-nenek dan orangtua balita mampu saling memberikan dukungan satu sama lain dalam 
tugas pengasuhan. Hal ini selaras dengan nilai domain co-parenting support vs undermining yang dalam penelitian juga 
menunjukkan kategori baik. Co-parenting support vs undermining meliputi dukungan penegasan kompetensi lain sebagai 
orangtua/pengasuh, mengakui dan menghormati kontribusi antarpengasuh, dan menjujung tinggi keputusan dan wewenang 
pengasuhan orang lain yang telah didiskusikan bersama. Melemahkan pengasuh lainnya melalui kritik, meremehkan dan 
menyalahkan harus dihindari. Komponen devision of labor yang terkait pembagian tugas, kewajiban, dan tanggungjawab 
pengasuhan seperti masalah keuangan, hukum, dan medis yang berkaitan dengan anak harus dilakukan secara adil.(13) Penelitian 
ini menunjukkan devision of labor dalam kategori cukup karena kakek-nenek merasa durasi pengasuhan yang terlalu lama 
terkadang menjadi beban tambahan untuk mereka di usia tua. Kakek-nenek merasakan kekhawatiran terhadap dirinya tidak dapat 
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melakukan tugas pengasuhan dengan maksimal. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyebutkan bahwa kakek-nenek yang 
mengasuh cucu selama 15 jam per minggu atau lebih cenderung mengalami penurunan kesehatan dan melaporkan gejala depresi 
dibandingkan dengan mereka yang memberikan perawatan cucu dengan tingkat yang lebih rendah atau tanpa perawatan cucu.(26) 
Pembagian tugas pengasuhan yang adil akan menciptakan parent-grandparent co-parenting relationship yang harmonis. 
 

KESIMPULAN 
 

Kakek-nenek yang mengasuh balita karena ditinggal ibu bekerja secara umum mempunyai persepsi baik pada 
parent-grandparent co-parenting relationship, meskipun pada aspek devision of labor berada pada kategori cukup. 
Peran kakek-nenek sebagai pengasuh utama balita ketika ditinggal ibu bekerja tidak akan mengganggu kelekatan antara 
orangtua-anak apabila tercipta parent-grandparent co-parenting relationship yang harmonis. 
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